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ABSTRAK 

Anisa Okta Vina, (2023): Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Aplikasi 

Penghasil Uang Cashzine (Studi Kasus 

pada Remaja di Kota Pekanbaru)” 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi dari Aplikasi penghasil uang yaitu 

cashzine, Permasalahan dalam skripsi ini adalah satu majlis yang disayatkan 

dalam transaksi oleh ulama sedangkan pada aplikasi ini orang yang bertransaksi 

tidak dalam satu majlis, sumber upah yang diberikan berasal dari kuota internet 

pengguna dimana ini mengarah kepada maysir sedangkan maysir dilarang dalam 

islam, juga terdapat undian didalamnya dimana menurut yusuf qardhawi undian 

termasuk kepada judi. Rumusan Masalah penelitian ini adalah apa faktor yang 

membuat remaja pekanbaru menggunakan aplikasi cashzine, bagaimana proses 

menghasilkan uang dalam aplikasi cashzine , bagaimana tinjauan fiqh muamalah 

terhadap aplikasi cashzine. 

Penelitian ini berbentuk lapangan (Field Research). Yang berlokasi di 

Kota Pekanbaru. Sumber data yang dipakai yaitu primer dan sekunder. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 7 orang dan dikarenakan populasi kurang dari 100 

maka peneliti mengambil seluruh populasi yang ada yaitu 7 orang untuk dijadikan 

sampel. Metode pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, 

studi pustaka. Metode analisis datanya yaitu deskriptif kualitatif, metode 

penulisan menggunakan metode deduktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor yang membuat 7 remaja kota 

pekanbaru menggunakan aplikasi ini karena ajakan teman, mengetahui dari seleb 

instagram, melihat di youtube tentang cashzine. Dan mereka semua mengatakan 

mendapatkan uang dari aplikasi ini tidak bisa cepat mendapatkan uangnya karena 

koin yang diberikan sedikit dan syarat minimal terkumpul terlalu besar, sehingga 

pengguna bisa rugi. Proses menghasilkan uang pada aplikasi ini dengan membaca, 

mengundang teman, check-in setiap hari, melakukan tugas harian yang terdiri dari 

memainkan undian (Lucky wheel), memenangkan kuis, mengunduh aplikasi, uang 

bisa dicarikan apabila koin sudah terkumpul minimal 500.000 koin bisa dicairkan 

melalui gopay, Dana, FFF-Diamonds, transfer bank. Namun, sebelum 

menjalankan misi pengguna harus mempunyai kuota internet terlebih dahulu agar 

bisa mengakses aplikasi ini. Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap aplikasi cashzine 

yaitu transaksi pada aplikasi cashzine  pola pemberian koin termasuk kepada akad 

jualah, untuk rukun dan syarat telah terpenuhi, dan syarat satu majelis (ittihad al-

majlis) yang harus ada pada sebuah transaksi, cashzine dianggap satu majlis 

karena Dengan adanya media komunikasi modern, dianggap bisa menyatukan dua 

tempat yang berjauhan, sehingga kedua tempat tersebut dianggap menjadi satu 

(taaddud al-makan fi manzilah ittihad al-makan), namun terdapat unsur maysir 

didalamnya, sehingga penggunakan aplikasi cashzine tidak boleh digunakan. 

 

 

 

 



 

ii 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, yang tak luput memberikan 

nikmat serta rahmatnya kepada hamba-hamba-Nya. Sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “TINJAUAN FIQH MUAMALAH 

TERHADAP APLIKASI PENGHASIL UANG CASHZINE (Studi Kasus 

pada Remaja di Kota Pekanbaru)”. Merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis 

untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Hukum (S.H) 

pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah Program Studi Stara Satu (S1) Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW, yang telah membawa umat ini dari masa jahiliyah hingga 

menjadi masa yang beradab yang penuh dengan cahaya iman dan ilmu 

pengetahuan. Semoga syafa‟at beliau dapat kita rasakan di yaumil akhir nanti, 

Amin ya Rabbal Alamin. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari jauh dari kata 

sempurna dan memiliki kekurangan-kekurangan dari berbagai aspek. 

Keberhasilan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini tidak lepas dari doa, 

dukungan dan bantuan, baik secara langsung maupun tidak langsung dari berbagai 

pihak kepada penulis. Oleh karena itu melalui karya ilmiah ini penulis 

mengucapkan rasa terimakasih kepada: 
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1. Kedua orang tua, Ayah tercinta Jasmanto dan Ibu tercinta Dahlia. Yang telah 

memberikan usaha, motivasi, dan kasih sayang terbaik dalam mendidik saya 

hingga sekarang ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab M.Ag, selaku Rektor UIN SUSKA RIAU 

beserta jajarannya. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum, Bapak 

Dr.H. Erman, M.Ag selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr.H Mawardi,M.Si selaku 

Wakil Dekan II, Ibu Dr. Sofia Hardani M.Ag selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Syariah dan Hukum beserta jajarannya. 

4. Bapak Ade Fariz Fahrullah, M.Ag sebagai Ketua Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah beserta Ibu Dra. Nurlaili, M.si, sebagai Sekretaris Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum. 

5. Bapak Dr. H. Kasmidin, Lc. M.Ag, yang telah membimbing dan meluangkan 

waktunya demi penyelesaian skripsi, semoga Allah Swt melipat gandakan 

pahalah beliau menjadi Amal Jariyah, Amin Ya Robbal Alamin. 

6. Bapak Kamiruddin, M.Ag, yang telah membimbing dan meluangkan 

waktunya demi penyelesaian skripsi, semoga Allah Swt melipat gandakan 

pahalah beliau menjadi Amal Jariyah, Amin Ya Robbal Alamin. 

7. Seluruh Bapak/Ibu Dosen serta Asistennya dan Civitas Akademis Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU yang sudah memberikan ilmu dan 

pengetahuan yang begitu berharga bagi kehidupan yang akan datang. 
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8. Kepada Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta 

seluruh karyawan dan karyawati yang telah berjasa memberikan pinjaman 

buku-buku pinjaman buku-buku sebagai referensi bagi penulis. 

9. Terimakasih kepada 7 pengguna Aplikasi cashzine yang telah mengizinkan 

dan memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam 

masa penulisan skripsi. 

Akhirnya atas bantuan dan masukan dari berbagai pihak yang telah 

membantu menyelesaikan skripsi ini, penulis ucapan terimakasih. Semoga dengan 

adanya skripsi ini menjadi bermanfaat, terkhusus bagi penulis dan masyarakat luas 

pada umumnya. 

Wassalam‟ualaikum Wr.Wb 

 

Pekanbaru, 20 Februari 2023 

 

 

Penulis, Anisa Okta Vina 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ
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 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

ْ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

 

C. Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

 

D. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. Contoh: ُُالرَّجُل ar-rajulu, ُُالْقَلَم al-qalamu, ُُالشَّمْس asy-syamsu, ُُالَْْلَاؿ 

al-jalālu. 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: َُنػَزَّؿ nazzala , ُالبِر al-birr 

 

F. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُُالَأطْفَاؿُِ -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيػْنَةُُالْمُنػَوَّرةَُُ -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةُْ -

G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ُالْعَالَمِيَُْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدُُلِلهُرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنُِالرَّحِيْمُِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُُغَفُوْرٌُرَحِيْمٌُ -

يػْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للِّهُِالأمُُوْرُُجََِ

 

H. Cara Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik kata kerja (fi‟l), kata benda (ism) 

maupun huruf (harf) ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَُإِفَُّالَلهُفػَهُوَُخَيػْرُُالرَّازقِِيَُْ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سْمُِالِلهُمََْرَاهَاُوَُمُرْسَاهَابُِ    Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Di era modern sekarang, kata Smartphone atau biasa disebut dengan 

Handphone (HP) telah menjadi kebutuhan dalam hidup. Mulai dari anak kecil, 

remaja, bahkan orang tua sekalipun, tidak asing lagi dengan namanya 

handphone. 

Di zaman sekarang ini ada banyak cara yang bisa dilakukan dalam 

rangka mencukupi kebutuhan hidup melalui handphone. Terlebih lagi 

semenjak Covid-19 yang membuat orang-orang terpaksa harus membatasi 

kegiatan salah satunya pekerjaan. Semua kegiatan banyak berbasiskan melalui 

handphone. Maka dari itu, orang-orang banyak yang memanfaatkan 

handphone/smartphone untuk mempermudah kegiatan dan mencukupi 

kebutuhan  hidup. 

Manusia juga semakin kreatif dengan mengembangkan suatu 

program online yang dapat digunakan untuk mendapatkan penghasilan 

tambahan selain penghasilan pokok. Salah satunya dengan membuat Software 

atau aplikasi penghasil uang. Ada banyak ragam aplikasi yang ditawarkan, ada 

yang berbasis game, berita, atau bentuk lainnya.  Aplikasi tersebut bisa 

diunduh secara gratis di Google Play Store yang ada di android. Salah satunya 

aplikasi yang bernama cashzine. 

Aplikasi Cashzine adalah aplikasi penghasil uang, dengan cara 

membaca artikel, dan novel yang ada pada aplikasi tersebut. Beberapa artikel 
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yang ada pada aplikasi ini antara lain berita lokal, gaya hidup, makanan, 

kesehatan, olahraga, dan lain-lain.
1
 Di Play Store sendiri telah terinstal lebih 

dari 10.000.000 pengunduh, Rating pada aplikasi ini mencapai 4,1 bintang dan 

total ulasan dari pengguna lebih dari 460.000. 

Namun, ternyata dalam aplikasi cashzine ini ada misi bonus lain yang 

bisa dikerjakan selain membaca yaitu memainkan undian, mengunduh aplikasi 

yang disarankan oleh cashzine, mengundang orang untuk mengunduh aplikasi 

ini, check-in setiap hari, memenangkan kuis, setelah menjalankan misi yang 

ada kita akan mendapatkan koin atau poin yang kemudian bisa dikonversikan 

menjadi rupiah. 

Sebagaimana pendapat dari Yusuf Qardhawi yang beranggapan 

undian termasuk kepada judi, karena undian berhadiah mengandung unsur 

perjudian, sebagaimana kenyataan orang yang bersangkutan, mengandalkan 

pada nasib bukan pada usaha dan kerja keras yang sesuai dengan sunnatullah.  

Sebagian pendapat bahwa undian ialah dapat disamakan dengan judi, 

al-azlam dengan al-maisir. Defenisi azlam itu sendiri ialah menaruh nasib 

terhadap yang sudah dilakukan oleh kaum quraisy dahulu, undian semacam ini 

ialah upaya untuk mengetahui yang bersifat abstrak, kemampuan untuk 

mengetahui yang abstrak pada esensinya bukan kemampuan manusia 

melainkan kemampuan Allah SWT yang maha segalanya. 

Undian seperti ini berdampak terhadap perbuatan syirik, dan dilarang 

oleh agama Islam , undian tersebut untuk memperoleh bagian sesuatu dengan 

                                                             

1
 Ibnu, “Cashzine Aplikasi Penghasil Uang, Beneran Membayar Dari Main Hp”, artikel 

dari https://reportasee.com/cashzine-aplikasi-penghasil-uang/ . Diakses pada 13 Februari 2022. 

https://reportasee.com/cashzine-aplikasi-penghasil-uang/
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cara instan, seperti yang dilakukan oleh kelompok-kelompok arab jahiliyyah. 

Hal ini, yang dilarang oleh agama Islam , sebab undian tersebut juga 

mengeluarkan biaya.
2
 

Sedangkan judi secara bahasa mempunyai arti permainan yang 

mengeluarkan biaya, yang beruntung atau memenangkan permainan tersebut 

ia pemenangnya, yang berhak mengambil taruhannya, unsur urgen dalam judi 

terdapat taruhan, dimana dalam taruhan tersebut mengandung unsur untung 

rugi yang berdampak ada pihak-pihak yang dirugikan dan diuntungkan. Maka 

dengan tegas hal ini hukumnya haram.
3
 

Kemudian ada yang namanya lottre, dalam bahasa inggris (Lottery) 

artinya undian. Dengan demikian, lotere atau undian pada hakikatnya 

mempunyai penegrtian sama. Tetapi pengertian yang berkembang dalam 

masyarakat amat berbeda. Lotere dipandang sebagai judi, sedangkan undian 

tidak. Karena terdapat perbedaan mengenai hukum lotere (undian) itu, apakah 

undian yang ada pada aplikasi ini termasuk kedalam judi atau tidak. Maka 

penulis akan meneliti lebih lanjut terhadap permasalahan ini. 

Kemudian didalam melaksanakan sebuah transaksi ulama 

mensyaratkan satu majelis (ittihad al-majlis) kecuali dalam hibah, wasiat, dan 

wakalah.  Sedangkan transaksi yang dilakukan pada aplikasi ini tidak berada 

dalam satu majlis. 

                                                             

2 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori dan 

Praktik), (Malang: UIN Maliki Malang Press, 2018), Cet. Ke-1, h. 190. 

3 Ibid.,  
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas ada yang menarik untuk 

diteliti yaitu apakah sistem menghasilkan uang dalam aplikasi cashzine sudah 

sesuai atau tidak dengan Islam . Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitan 

dengan judul “Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Aplikasi Penghasil 

Uang Cashzine (Studi Kasus pada Remaja di Kota Pekanbaru)”. 

 

B. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini dan menghindari kemungkinan 

pembahasan yang menyimpang dari pokok permasalahan yang diteliti. Maka 

peneliti hanya meneliti Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Aplikasi Cashzine. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa yang menelatarbelakangi Remaja Kota Pekanbaru menggunakan 

aplikasi cashzine? 

2. Bagaimana proses menghasilkan uang dalam aplikasi cashzine yang 

dilakukan Remaja di Kota Pekanbaru? 

3. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap aplikasi cashzine? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apa yang menelatarbelakangi Remaja di Kota 

Pekanbaru menggunakan aplikasi cashzine. 

b. Untuk mengetahui proses menghasilkan uang dalam aplikasi cashzine. 
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c. Utuk mengetahui tinjauan fiqh muamalah  terhadap proses 

menghasilkan uang dalam aplikasi cashzine. 

2. Adapun manfaat yang peneliti harapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk penulis sendiri diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

mengenai tinjauan fiqh muamalah terhadap aplikasi penghasil uang 

yaitu cashzine. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan kepada 

para pengguna aplikasi cashzine ataupun belum sehingga mengetahui 

secara pasti hukum menghasilkan uang dalam aplikasi ini. 

c. Diharapkan dapat menambah khazanah dalam keilmuan muamalah. 
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BAB II 

TEORI DAN TINJAUAN TERDAHULU 

A. Teori 

1. Pengertian Akad Jualah 

Praktik menghasilkan uang pada aplikasi cashzine termasuk 

kedalam akad jualah. Kata ju‟alah secara bahasa artinya mengupah. 

Wahbah al Zuhaili mendefinisikan al Ju‟alah secara bahasa, “al Jualah 

adalah apa saja yang dijadikan (imbalan) bagi seseorang atas suatu 

pekerjaan atau apa saja yang diberikan seseorang untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan tertentu.”
4
 

Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, ju‟alah adalah 

perjanjian imbalan tertentu dari pihak kedua atas pelaksanaan suatu tugas/ 

pelayanan yang dilakukan oleh pihak kedua untuk kepentingan pihak 

pertama.
5
 

Akad jualah menurut bahasa ialah apa yang diberikan kepada 

seseorang karena sesuatu yang dikerjakannya, sedangkan pengupahan 

(ju‟alah) menurut syariah, al-Jazairi menyebutkan hadiah atau pemberian 

seseorang dalam jumlah tertentu kepada orang yang mengerjakan 

perbuatan khusus, diketahui atau tidak diketahui. Misalnya, seseorang bisa 

berkata, “Barangsiapa membangun tembok ini untukku, ia berhak 

                                                             

4 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: Febi UIN-SU Press, 2018), Cet. 

Ke-1, h.227. 

5
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2015), Cet. Ke-3, 

h.312. 



 

 

 

7 

mendapatkan uang sekian.” Maka orang yang membangun tembok 

untuknya berhak atas hadiah (upah) yang ia sediakan, banyak atau sedikit.
6
 

2. Dasar Hukum Ju’alah menurut Al-Qur’an dan Hadis 

Didalam Al-qur‟an, Allah SWT menerangkan model aplikasi 

jualah pada kisah nabi Yusuf alaihissalam beserta saudara-saudaranya, 

dalam Firman Allah SWT Q.S Yusuf (12): 72.
7
 

مُ  ًْ ّٖ حِ ٍْ جَاۤءَ تِ ًَ نِ َٔ هكِِ  ًَ اعَ انْ َٕ ا َفَْقِدُ صُ ْٕ ّٖ شَعِيْىقاَنُ اََاَ۠ تِ َّٔ تعَِيْسٍ   

“penyeru-penyeru itu berkata, “Kami kehilangan piala raja, dan 

siapa yang mengembalikannya, akan memperoleh bahan  

makanan (seberat) beban unta dan aku menjamin terhadapnya”. 

Dalil al Ju‟alah dalam hadits adalah hadis riwayat Imam Bukhari 

dari Abu Sa‟id al Khudri tentang kisah sekelompok sahabat yang sedang 

safar kemudian me-ruqyah pemimpin sebuah kampung yang digigit ular 

dengan surat al Fatihah.  

“dari Abu Said Al Khudri Rodhiyallahu anhu berkata 

„sekelompok sahabat nabi SAW telah bersafar sehingga mereka 

sampailah ke sebuah perkampungan suku arab dan meminta izin 

untuk singgah di dalamnya. Namun, saai itu penghuni kampung 

tersebut enggan menerima mereka. Pada saat itu pemimpin 

kampung tersebut dipatok ular dan mereka telah berusaha sekuat 

tenaga untuk mengobatinya akan tetapi belum ada hasilnya. 

Sebagian dari penghuni kampung tersebut berkata kepada 

kawannya, “seandainya sebagian dari kalian datang kepada 

kafilah tersebut dengan harapan ada salah seorang di antara 

mereka yang mempunyai sesuatu yang bisa dijadikan obat” maka, 

sebagian dari mereka benar-benar mendatangi kafilah sahabat 

                                                             

6 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Galia 

Indonesia,2012), h. 188-189. 

7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur‟an Kementrian Agama RI, Op. Cit., h.244. 
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tersebut. Kemudian berkata kepada mereka, “wahai kaum 

sekalian, sesungguhnya pemimpin desa kami telah digigit ular 

dan kami berusaha sekuat tenaga untuk mengobatinya namun 

belum ada hasilnya, apakah ada salah seorang di antara kalian 

yang mempunyai obatnya?” Maka, sebagian di antara sahabat 

tersebut menjawab “Ya, demi Allah sungguh aku akan me-

ruqyah-nya. Namun, bukankah kami telah meminta izin singgah 

dan kalian semua keberatan?” tidaklah jadi soal. Lantas 

bagaimana kalau seandainya kalian beri imbalan atas jerih payah 

kami jika ternyata kami bisa mengobati atas izin Allah? Maka, 

orang kampung tersebut menyetujuinya dan menjadikan 

imbalannya adalah sekumpulan kambing (dalam riwayat bukhori 

dari jalur yang lain 30 kambing). Kemudian bergegaslah sahabat 

yang mewakili tersebut menuju rumahnya untuk meng-ruqyah-

nya. Setelah sampai, maka meludahlah sahabat tersebut dan 

dibacakan padanya “al hamdulillahi robbil „alamin (surat al-

fatihah). Seketika itu kondisi pemimpin kampung tersebut 

berangsur sembuh dan bisa berjalan seperti sedia kala. Setelah 

kejadian tersebut maka dipenuhi janji pemberian imbalan atas 

amal yang dilakukan sahabat tersebut dan kemudian dia kembali 

lagi bersama kafilah. Setelah sampai kepada rekannya berkatalah 

sebagian di antara mereka, „bagilah imbalan tersebut dengan 

kami!‟ maka diapun menjawab „jangan kau lakukan hal itu 

sebelum kita datang kepada Rasulullah SAW dan menceritakan 

apa yang terjadi kemudian baru kita lakukan apa yang diperintah 

Rasulullah SAW kepada kita‟ lalu menghadaplah mereka kepada 

Rasulullah SAW dan menceritakan apa yang terjadi kepada Nabi 

SA. Setelah nabi mendengar hal tersebut kemudian beliau 

bertanya, „Bagaimana kalian tahu bahwa surat al fatihah adalah 

ayat ruqyah? Sungguh tepat sekali apa yang kalian lakukan!‟ 

kemudian nabi SA melanjutkan perkataannya. „sekarang bagila 

hasil yang kalian dapatkan dan sertakan aku dalam pembagian 

tersebut. Maka saat itu tertawalah Rasulullah SAW dengan hal 

tersebut” (HR. Al-Bukhori:2276). 

Hadist inilah yang menjadi dalil yang sangat jelas akan bolehnya 

Ju‟alah dalam Islam dan berserikat/bagi hasil terhadap imbalan yang 

diberikan. Apa yang dilakukan sahabat tersebut adalah satu amalan yang 

sama sekali tidak diingkari oleh Nabi SAW. Tidak adanya pengingkaran 

tersebut mengindikasikan bahwa amalan itu merupakan amalan yang sah 
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dan tidak diharamkan dalam Islam. Kemudian dikuatkan dalam akhir 

hadits bahwa Nabi SAW berharap agar disertakan dalam pembagian.
8
 

Sekilas terdapat unsur gharar dalam jualah sebagaimana yang 

disebutkan dalam pendapat Hanafiah, akad Ju‟alah tidak diperbolehkan, 

karena mengandung unsur gharar di dalamnya. Yakni, ketidakjelasan atas 

pekerjaan dan jangka waktu yang ditentukan.
9
 

Misalnya dalam Ju‟alah tersebut ternyata ada beberapa orang 

yang masing-masing bekerja untuk mendapatkan janji imbalan. Namun, 

pada akhirnya orang yang mendapatkan imbalan adalah mereka yang 

berhasil bekerja sesuai yang diminta pemberi janji imbalan sedangkan 

yang lain tidak berhak mendapat apa-apa padahal mereka juga berletih-

letih mencarinya ( seperti pada kasus perlombaan berhadiah). Gharar 

seperti ini bisa ditepis dengan mempertimbangkan dua hal:
10

 

a. Amalan Ju‟alah sifatnya tidak memaksa pihak manapun. Artinya, 

segala risiko yang akan dihadapi oleh pelaku Jualah seperti rasa letih, 

kehilangan biaya akomodasi untuk keperluan tertentu serta hal lainnya 

telah menjadi hal yang dimaklumi di kalangan pelakunya.  

b. Hal tersebut didasari saling ridha antara dua belah pihak walaupun 

tidak ada pernyataan lansung dari pihak yang melakukan pekerjaan. 

                                                             

8
 Haryono, “Konsep Al Ju‟alah dan Model Aplikasinya dalam Kehidupan Sehari-hari”, 

dalam Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam ,h. 648-649. 

9
 Ibid., h.649. 

10
 Ibid., h. 650. 
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Dua alasan inilah cukup menjadi hujah bahwa konsekuensi 

Jualah tersebut bukanlah termasuk gharar yang dilarang di dalam syariat. 

3. Rukun dan Syarat Ju’alah 

Ada beberapa rukun yang harus dipenuhi dalam ji‟alah yaitu 

lafal, orang yang menjanjikan memberi upah, pekerjaan, upah harus 

jelas.
11

 

Sedangkan Syarat-syarat ji‟alah adalah pihak-pihak yang berji‟Lh 

memiliki kecakapan bermuamalah yaitu berakal, baligh, dan rasyid (tidak 

sedang dalam perwalian, upah yang diberikan harus jelas jumlahnya, 

Aktivitas yang akan diberi kompensasi wajib aktivitas yang mubah, bukan 

yang haram dan diperbolehkan  secara syar‟i, Kompensasi (materi) yang 

diberikan  harus jelas diketahui jenis dan jumlahnya (ma„lum), di samping 

itu tentunya harus halal.
12

 

4. Ciri Khusus Ju’alah 

Ju‟alah merupakan akad yang tidak mengikat. Masing-masing 

pihak baik ja‟il (orang yang menjanjikan memberi upah)  atau amil (orang 

yang melakukan pekerjaan) boleh memutuskan hubungan kerja sebelum 

pekerjaan selesai, karena ju‟alah akad yang diperkenankan dan tidak 

mengikat dua pihak. Apabila terjadi pembatalan akad sebelum mulai 

pekerjaan, ataua amil memutuskan hubungan kerja setelah memula 

                                                             

11
 Sri Sudiarti, Op. Cit., h. 231. 

12 Ibid., h. 232. 
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pekerjaan itu, dalam kedua kasus ini amil tidak berhak menerima 

kompensasi atau upah sepeserpun.  

Berbeda dengan kasus pembatalan akad yang dilakukan oleh 

pemilik setelah memulai pekerjaan, dia wajib memberikan kompensasi 

yang sepadan dengan pekerjaan tersebut. Demikian menuru pendapat yang 

ashah. 

Pemilik berhak menambah atau mengurangi kompensasi sebelum 

amil menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini hukumnya boleh, sebagaimana 

terjadi dalam akad jual beli pada masa khiyar, bahkan ia lebih layak 

dilakukan. Konsekuensi perubahan tersebut pemilik wajib memberikan 

kompensasi yang sepadan. 

Ketika amil telah menemukan barang yang dicari, dia tidak 

berhak menahan barang tersebut hanya karena untuk mendapatkan 

kompensasi.
13

 

5. Pengertian Undian 

Undian dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu 

yang diundi, Sedangkan dalam ensiklopedi Bahasa Indonesia, lotere 

berasal dari bahasa Belanda (loterij), dapat diartikan: nasib, undian 

berhadiah, peruntungan. Sedangkan dalam Bahasa Inggris disebutkan 

(lottery), yang berarti undian.
14

 

                                                             

13 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqhu Asy-Syafi‟i Al-Muyassar, Alih bahasa: Muhammad afifi, 

abdul hafiz, (Jakarta: almahira, 2010),  Cet. Ke-1, Jilid 2,  h. 70.  

14  Akhmad Farroh Hasan, Op. Cit., h. 187. 
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Dalam ensiklopedia hukum Islam  diterangkan undian itu adalah 

suatu usaha memilih sebagian pilihan dari keseluruhan pilihan yang 

tersedia dengan cara sedemikian rupa sehingga setiap pilihan yang tersedia 

itu memiliki kemungkinan yang sama besarnya untuk terpilih. Undian 

merupakan upaya yang mampu menjauhkan unsur keberpihakan memilih 

dan bisa dilakukan untuk maksud yang jauh dari perjudian. 

Lotere dan undian pada hakikatnya mempunyai pengertian yang 

sama. Namun pengertian yang berkembang dimasyarakat itu bereda-beda. 

Ada yang mengatakan Lotere dipandang sebagai judi, sedangkan undian 

tidak. 

6. Dasar Hukum Undian 

Dalam Al-qur‟an yang menyebutkan undian dalam pengertian 

judi terdapat pada Qs. Al-Maidah (5): 90-91 :
15

 

مِ  ًَ ٍْ عَ الْْشَْلَْوُ زِجْسٌ يِّ َٔ َْصَابُ  الَْْ َٔ يْسِسُ  ًَ انْ َٔ سُ  ًْ ا انْخَ ًَ ا اََِّ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ايَُّٓاَ انَّرِيْ
يٰٰٓ

 ٌَ ْٕ ُِ نعََهَّكُىْ تفُْهحُِ ْٕ ٍِ فاَجْتَُثُِ يْطٰ  انشَّ

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 

dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. 

Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 

keberuntungan.” 

 

 ٍُ اًَ يسُيِدُْ انشَّيطْٰ قعَِ اََِّ ْٕ ٌْ يُّ َٔانثْغَْضَاۤءَ فىِ انْ اَ َٔجَ  كَُىُُ انعْدَاَ َٔيصَُدَّكىُْ تيَْ يًَسِْسِ  َٔانْ ًْسِ  ِ  خَ
ٍْ ذكِسِْ اّللٰ  عَ

 ٌَ ْٕ ُْتَُٓ َْتىُْ يُّ هٰٕجِ فَٓمَْ اَ ٍِ انصَّ عَ َٔ  

                                                             

15 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur‟an Kementrian Agama RI, Op. Cit., h. 123. 
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“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 

khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 

Allah dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari 

mengerjakan pekerjaan itu).” 

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa judi dilarang dalam Islam , 

karena itu termasuk perbuatan keji yang sama dilakukan oleh syaitan. Jika 

seseorang sudah melakukan apa yang sama dilakukan oleh syaitan, akan 

berakhir pada kebinasaan, baik bagi si pemenang judi maupun yang kalah. 

Akan menimbulkan permusuhan antara yang kalah dan menang, karena 

yang kalah akan melarat sedangkan yang menang akan dimusuhi dan 

dibenci. 

Namun, untuk undian yang tidak dalam pengertian judi. Tidak 

mengandung kerusakan sama sekali. Dan bisa menimbulkan manfaat, 

Islam  memperbolehkannya. Ini pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad 

SAW dalam hadis bukhari dan muslim dari Aisyah Binti Abu Bakar: 

“apabila hendak berpergian, Rasulullah mengundi istri-istrinya 

untuk menentukan siapa yang lebih berhak ikut bersamanya”. 

Dalam Qs. Ali-Imraan (3): 44 Allah berfirman: 
16

 

ٌَ اقَْلََيَٓىُْ ايَُّٓىُْ يكَْفُ  ْٕ ِٓىْ اِذْ يهُْقُ ُْتَ ندََيْ يَا كُ َٔ ِّ انِيَْكَ ۗ حِيْ ْٕ ثاَۤءِ انْغَيْةِ َُ َْْۢ ٍْ اَ مُ ذٰنكَِ يِ

 ٌَ ْٕ ًُ ِٓىْ اِذْ يخَْتصَِ ُْتَ ندََيْ يَا كُ َٔ  يَسْيىَََۖ 

“Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan 

kepadamu (Muhammad), padahal engkau tidak bersama mereka 

                                                             

16 Ibid., h. 55. 
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ketika mereka melemparkan pena mereka (untuk mengundi) siapa 

di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan engkau 

pun tidak bersama mereka ketika mereka bertengkar.” 

 

 

Dan dalam Q.S As-saffat (37): 139-141 :
17

 

 ٍَۗ سْسَهيِْ ًُ ٍَ انْ ًِ َسَُ نَ ْٕ ٌَّ يُ اِ َٔ  

“Dan sungguh, Yunus benar-benar termasuk salah seorang rasul” 

  ٌِ ْٕ شْحُ ًَ  اِذْ اتَقََ انِىَ انْفهُْكِ انْ

“(ingatlah) ketika dia lari, ke kapal yang penuh muatan,” 

ٍ  فسََاَْ  دْحَضِيْ ًُ ٍَ انْ ٌَ يِ ىَ فكََا   

“kemudian dia ikut diundi ternyata dia termasuk orang-orang 

yang kalah (dalam undian).” 

Asal disyariatkannya undian dalam kitab Allah SWT adalah 

dalam kisah tentang orang-orang yang mengadakan undian merawat 

maryam dan undian yang diikuti Nabi Yunus Alaihissalam secara 

bersama-sama (dengan orang-orang yang ada di kapal). Jadi undian itu 

hanya berlaku di antara kaum yang memiliki alasan yang sama.
18

 

7. Macam-macam Undian 

                                                             

17 Ibid., h. 451. 

18
 Rif‟at Fauzi, Abdul Muthalib. Al Umm Imam Asy-Syafi‟i, alih bahasa: Amir Hamzah, 

Ali Murtadho, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), Jilid 15, h. 663. 
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Macam-macam undian jika dilihat dari segi manfaat dan 

mudaratnya, ulama Mazhab Hanafi, Maliki, Hambali, dan Syafi‟i 

membagi undian menjadi dua :
19

 

a. Undian yang ada unsur mudharat atau kerusakan. 

Dan terbagi menjadi dua jenis, yaitu yang Pertama Undian 

yang bisa menimbulkan kerugian finansial antar pihak yang berundi. 

Salah satu pihak yang melakukan undian akan ada yang untung dan 

rugi, jika pihak satu mendapatkan keuntungan atau menang dalam 

undian, maka pihak satunya lagi akan kalah dan rugi. Biasanya 

keuntungan yang didapatkan lebih kecil dibandingkan dengan kerugian 

yang diterima. 

Kedua Undian yang bisa menimbulkan kerugian pada diri 

sendiri, yaitu berupa kerusakan mental. Manusia menguntungkan 

nasib, rencana, pilihan dan aktivitas kepada para pengundi nasib dan 

peramal sehingga membuat akal fikiran kurang berfungsi dengan baik 

untuk menentukan sebuah pilihan dan sikapnya. Ini berakibat pada 

mental yang menjadi labil, kurang percaya diri, dan tidak realistik. 

b. Undian yang tidak berujung pada mudharat dan kerugian. 

Para pelaku hanya mendapatkan keuntungan dari satu pihak 

dan pihak lain tidak mendapatkan apa-apa, akan tetapi tidak sampai 

menderita kerugian. 

                                                             

19
 Kafit Hidayatulloh, “Analisis Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Undian Berhadiah 

Di Aplikasi Bukalapak” , (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), h. 25. 
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Didalam buku Akhmad Farroh Hasan membagi undian menjadi 

tiga jenis, yaitu :
20

 

a. Undian tidak adanya Syarat: biasanya sering terjadi di berbagai pusat 

perbelanjaan pameran, pasar, dan lain-lain dengan tujuan agar 

pengunjung tertarik, dan biasanya membaagikan kupon undian pada 

setiap pengunjung tanpa harus membeli barang, tetapi sesudah itu 

dilakukan penarikan undian yang dapat disaksikan oleh semua 

pengunjung. 

b. Undian Dengan Syarat Membeli Barang ialah: Undian yang bisa 

diikuti oleh pengunjung yang membeli barang yang sudah ditentukan 

oleh Penjualnya, misalnya: diletakkan berbagai hadiah seperti Mobil, 

TV dan lain-lain di sebagian mall, pengunjung yang membeli dan 

sudah mencapai jumlah yang ditentukan akan mengikuti undian dan 

mendapatkan kupon. 

c. Undian dengan mengeluarkan biaya, ialah: Undian yang bisa diikuti 

oleh khalayak Umum dengan membayar biaya yang ditentukan, 

Misalnya: Mengirim kupon undian ketempat pengundian dengan 

menggunakan perangko pos. Tentunya mengirim dengan perangko 

mengeluarkan biaya sesuai dengan harga perangkonya, Maka 

hukumnya Haram dan tidak boleh. Karena mengeluarkan biaya untuk 

suatu mu‟amalat yang belum jelas beruntung tidaknya, maka itu 

tergolong pada judi. 

                                                             

20
 Akhmad Farroh Hasan, Op. Cit., h. 188. 



 

 

 

17 

8. Aturan-aturan penyelenggaran Undian 

Dalam penyelenggaraan undian berhadiah ini banyak aturan-

aturan fiqh yang harus diindahkan. Aturan-aturan fiqh tersebut ialah: 

a. Jika undian berhadiah tidak menarik iuran apapun dari peserta undian, 

diberikan Cuma-Cuma maka hukumnya adalah diperbolehkan. 

Walaupun seolah-olah timbul gharar karena tidak tahunya peserta 

terhadap hadiah yang mereka terima, namun gharar disini merupakan 

akad hibah bukan akad jual beli sehingga hukumnya mubah. 

b. Jika undian berhadia diwajibkan membayar iuran, maka undian ini 

jenisnya haram dan undian ini termasuk dalam kategori maysir. 

c. Jika undian berhadiah tidak menarik iuran apapun, tetapi untuk 

mengikuti undian ada syarat-syarat yang harus dipenuhi peserta seperti 

harus membeli barang. Maka hukumnya diperbolehkan karena tidak 

termasuk dalam akad dan hanya sebagai pengikut saja. Namun, jika 

niat dari pembeli adalah mengikuti sayembara bukan membeli barang 

padahal ia tidak membutuhkan barang tersebut maka hukumnya 

haram.
21

 

9. Pendapat Para Ulama Tentang Undian 

a. Undian Menurut A. Hasan Bangil 

A. Hasan menyimpulkan bahwa mengadakan lotere dan 

membeli lotere adalah  terlarang, sedangkan menerima dan meminta 

bagian  dari uang lotere adalah perlu atau mesti sebab kalau tidak 

                                                             

21
 Sa‟dah Yuliana, Nurlina Tarmizi, Maya Panorama, Transaksi Ekonomi dan Bisnis 

dalam Tinjauan Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Idea Press, 2017), H.132-133. 
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diambil (diperkirakan) akan digunakan oleh umat lain untuk merusak 

umat Islam  atau paling tidak memundurkannya. Akhirnya beliau 

menjelaskan bahwa beliau bersedia ruju‟ apabila terbukti pendapatnya 

keliru atau kurang baik.
22

 

Pendapat A. Hasan ini dikritik oleh Ibrahim Hosen. Menurut 

Hosen pendapat A. Hasan ini samar karena belum dapat diketahui 

secara pasti apa yang dimaksud dengan “perlu” dan “mesti”. Apakah 

perlu dan mesti ini wajib atau mandhub.
23

 

b. Undian Menurut Fuad Mohd. Fachruddin 

Menurutnya bahwa undian bukan suatu perbuatan judi 

(maisir) yang diharamkan, karena illat judi atau maisir tidak terdapat 

dalam undian. Kemudian, disebutkan bahwa pembeli atau pemasang 

undian jika bermaksud dan bertujuan hanya untuk menolong dan 

mengharapkan hadiah, maka tidak termasuk dalam perbuatan 

perjudian. Apabila seseorang hanya ingin mendapatkan hadiah, 

menurutnya itu tidak termasuk judi, karena pada perjudian antara pihak 

berhadap-hadapan dan masing-masing menghadap kemenangan dan 

kekalahan.
24

 

Pada bagian akhir Fuad Mohd. Fachruddin menjelaskan 

tentang undian yaitu Pertama mengeluarkan undian oleh suatu 

perkumpulan Islam yang berbakti adalah dibolehkan, kedua Menjual 

                                                             

22 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), h. 322. 

23
 Ibid. 

24 Ibid. 
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undian oleh suatu perkumpulan Islam yang berbakti adalah dibolehkan, 

ketiga Membeli undian disamping mendapatkan hadiah yang dibagi-

bagikan oleh perkumpulan dibolehkan. 
25

 

Itu semuanya dibolehkan tanpa adanya keharaman, sekalipun 

maksud pembeli undian itu mendapatkan hadiah semata-mata.
26

 

c. Undian menurut Majelis Tarjih Muhammadiyah 

Mengemukakan bahwa lotere itu terdiri dari tiga unsur 

membeli, meminta keuntungan dan mengadakannya. Lotere dengan 

ketiga unsur itu termasuk masalah mutasyabihat. Sehinga, harus dilihat 

dari sisi manfaat dan mudharatnya. Dari sudut pandang ini akhirnya 

ditetapkan bahwa unsur pertama itu mengandung mudharat yang lebih 

dari pada manfaat sehingga haram hukumnya.
27

 

d. Undian menurut Syeikh Ahmad Surkati  

Mengemukakan bahwa lotere itu bukan judi karena bertujuan 

untuk menghimpun dana yang akan disumbangkan untuk kegiatan-

kegiatan sosial dan kemanusiaan. Beliaupun mengakui bahwa sisi 

negatif tetap ada, tetapi sangat kecil bila dibanding dengan 

manfaatnya.
28

 

e. Undian Menurut Yusuf Qardhawi 

                                                             

25
 Ibid. 

26 Ibid., h. 323. 

27
 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017)  h. 205. 

28
 Ibid., h.207. 
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Beliau memandang lottere adalah salah satu dari praktik judi, 

dengan alasan bahwa undian berhadiah mengandung unsur perjudian, 

sebagaimana kenyataan orang yang bersangkutan, mengandalkan pada 

nasib bukan pada usaha dan kerja keras yang sesuai dengan 

sunnatullah.  

Undian berhadiah juga banyak merugikan konsumen dan 

menguntungkan beberapa orang. Dan juga mengajarkan orang untuk 

berlebihan. Kenyataannya para konsumen membeli terus barang-

barang yang sebenarnya tidak mereka butuhkan.
29

 

10. Pengertian Maysir 

Kata Maysir dalam bahasa Arab arti secara harfiah adalah 

memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau 

mendapat keuntungan tanpa bekerja, biasanya juga disebut judi, istilah lain 

yang digunakan dalam Al-Qur‟an adalah kata `azlam` yang berarti praktek 

perjudian. Secara istilah, Maysir adalah setiap Muamalah yang orang 

masuk kedalamnya dan dia mungkin rugi dan mungkin beruntung, kalimat 

“mungkin rugi dan mungkin untung” juga ada dalam Muamalat jual beli 

sebab orang yang berdagang mungkin untung mungkin rugi.
30

 

Secara keuangan, maysir hanya membendung uang dikalangan 

tertentu sehingga tidak produktif dan tidak mendorong pertumbuhan 

ekonomi di sektor riil, karenanya konsep dan praktik maysir tidak 

                                                             

29 Kafit hidayatulloh, Op. Cit., h. 28. 

30
 Syaikhu, Ariyadi, et.al.,  Fikih Muamalah Memahami Konsep dan Dialektika 

Kontemporer, (Yogyakarta: K-Media, 2020), h. 109-110. 
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diperkenankan dalam ekonomi islam. Maysir dilarang karena perbuatan ini 

dapat menjadikan seseorang malas dalam bekerja karena impian dan 

spekulasi, juga karena maysir itu menyebabkan terjadinya permusuhan 

antara sesama karena illat maysir adalah taruhan.
31

 

Maysir/judi dapat diartikan dengan memperoleh sesuatu dengan 

gampang tanpa kerja keras atau memperoleh keuntungan tanpa bekerja, 

atau dengan kata lain segala sesuatu yang mengandung unsur taruhan, atau 

permainan beresiko atau biasa disebut spekulasi/gambling. Maisir (judi) 

dilarang dalam syariat Islam, baik dari Al-Qur‟ an, As-Sunnah dan Ijma‟ . 

Sehingga dalam kontrak muamalah bisnis perdagangan syariah maupun 

bentuk transaksi ekonomi lainnya tidak diperbolehkan ada unsur maysir di 

dalamnya.
32

 

Bentuk transaksi ekonomi yang mengandung unsur maysir adalah 

spekulasi investasi saham dan obligasi, asuransi konvensional, 

penggunaan kurs dan suku bunga mata uang asing dalam kegiatan ekspor 

import serta hadiah atau kupon dalam pembelian suatu produk. Sebagai 

seorang muslim yang beriman seharusnya lebih memperhatikan dan 

mempelajari kegiatan ekonomi yang dilarang dalam syariat islam supaya 

tidak mendapatkan dosa, seperti halnya melakukan kegiatan yang 

terlarang. 

                                                             

31
 Ibid., h. 111. 
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 Intan Novita Sari, Lysa Ledista, “Gharar dan Maysir dalam Transaksi Ekonomi Islam”, 

dalam Ekonomi Syariah, Volume 2, No. 2, (2022), h. 38-39. 
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Bagi semua umat muslim harus mempunyai niat yang benar 

dalam berinvestasi karena niat yang salah akan menjerumuskan dalam 

bentuk kegiatan maysir. Maka dari itu kita perlu memahami suatu metode 

transaksi ekonomi baik jual beli maupun dilembaga keuangan supaya 

terhindar dari maysir , kegiatan yang dilarang.
33

 

11. Dasar Hukum Maysir 

Landasan hukum (maysir) menurut Islam sebagaimana 

disyariatkan dalam Al-Qur‟an dan as-sunnah dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Landasan hukum perjudian dalam Al-Qur‟an terdapat dalam surah 

Qs. Al-Ma`idah (5): 90-91 Allah Subhanahu wa ta‟ala berfirman yang 

artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 

dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 

khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 

Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari 

mengerjakan pekerjaan itu)”. 

 

Dan dalam hadits Abu Hurairah radhiyallahu‟anhu riwayat Al-

Bukhari dan Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda : 

 “Siapa yang berkata kapada temannya: “Kemarilah saya 

berqimar denganmu”, maka hendaknya ia bershodaqoh.” 

Qimar menurut sebagian ulama sama dengan maysir, dan 

menurut sebagian ulama lain qimar hanya pada muamalah yang berbentuk 
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perlombaan atau pertaruhan, dan hadis di atas menunjukan haramnya 

maysir/qimar dan ajakan melakukannya dikenakan kaffarah (denda) 

dengan bershodaqoh.
34

 

12. Unsur-unsur pada judi 

Perlu diketahui ada beberapa unsur yang termasuk kedalam 

perjudian yaitu : 

a. Taruhan (mukhatarah/murahanah) dan mengadu nasib sehingga 

pelaku bisa menang dan bisa kalah. Taruhan dan mengadu nasib 

maksudnya bergantung dengan suatu kondisi atau mempertaruhkan 

sesuatu untuk menentukan nasib  yang tidak pasti, ketidakpastian itu 

berupa risiko kerugian bagi salah satu pihak dan keuntungan bagi 

pihak pemenang. Ini akan mengakibatkan permusuhan dan kebencian, 

karena bisa tumbuhnya sifat sombong, ria, pada yang menang. Dan 

pada yang kalah bisa tumbuhnya kedengkian, tidaknya hanya itu bisa 

merugikan orang lain seperti mencuri demi kepuasan diri. 

b. Seluruh pelaku maysir mempertaruhkan hartanya, pelaku juga 

mempertaruhkan hartanya tanpa imbalan (muqabil). Seperti judi yang 

dipertaruhkan adalah uang yang diserahkan, berbeda dengan bisnis. 

Yang dipertaruhkan adalah kerja dan risiko bisnis. 

c. Pemenang mengambil hak orang lain yang kalah, karena setiap pelaku 

juga tidak memberi manfaat kepada lawannya. Ia mengambil sesuatu 

dan kalah tidak mengambil imbalannya. 

                                                             

34
 Ibid.  



 

 

 

24 

d. Pelaku berniat mencari uang dengan mengadu nasib. Tidak ada target 

lain. Hal ini untuk membedakan dengan permainan yang tidak menjadi 

sarana mencari uang. Seperti main futsal, dengan perjanjian siapa yang 

kalah, maka dia yang menanggung biaya sewa lapangan. 

Penjelasan di atas, kita bisa mengidentifikasi pratik judi, yaitu 

setiap praktik yang ada empat unsur tersebut, maka itu termasuk judi.
35

 

13. Aplikasi Cashzine 

Cashzine merupakan aplikasi baca yang bisa menghasilkan uang 

yang dirilis oleh Point Culture.36 Aplikasi ini dapat di unduh secara gratis 

di Google Play Store dan App Store. Aplikasi ini sangat populer dengan 

pengguna lebih dari sepuluh juta. Aplikasi ini mendapatkan Rating pada 

mencapai bintang empat dan total ulasan dari pengguna lebih dari 400.000. 

Hal ini dibuktikan dengan perolehan data-data di Google Play Store. 

Aplikasi Cashzine dengan slogan “Baca Penghasil Uang” dirilis 

pertama kali dirilis pada januari 2020 lalu.37 Bisa dibilang aplikasi ini 

tergolong baru, walaupun baru pengguna pada aplikasi ini sudah cukup 

banyak. Untuk mendaftar di aplikasi ini pun cukup mudah, hanya perlu 

masuk menggunakan akun Facebook atau Google yang aktif. 

                                                             

35
 Andiwarman A. Karim, Oni Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi 

Syariah Analisis Fikih & Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 193. 

36
 Shofia Nida, “5 Cara Mendapatkan Koin di Aplikasi cashzine bisa ditukar uang”, 

Artikel dari https://www.brilio.net/personal-finance/5-cara-mendapatkan-koin-di-aplikasi-

cashzine-bisa-ditukar-uang-220216z.html , diakses pada 17 Februari 2022. 

37
 Digitek, “Fakta Aplikasi Cashzine! Aman atau Scam?”, https://digitek.id/aplikasi-

cashzine/  
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Banyak artikel berita yang bisa dibaca dalam aplikasi ini, 

beberapa artikel yang ada pada aplikasi ini antara lain berita lokal, gaya 

hidup, makanan, kesehatan, olahraga, dan lain-lain.38 Selain berita, tersedia 

novel untuk pengguna. Sebagai aplikasi yang menyediakan bermacam-

macam konten berita dan novel, pengguna akan diberikan koin atau poin 

jika berita atau novel di dalam aplikasi Cashzine  telah dibaca. 

Menu-menu dalam aplikasi Cashizne: 

a. Beranda  

 

     Gambaran 2.1 Beranda pada Aplikasi Cashzine 

Pada tampilan beranda, pengguna bisa membaca berita sekaligus 

juga membaca novel yang sudah ada di aplikasi cashzine. Berita dan novel 

yang muncul di beranda selalu baru setiap kali pengguna membuka 

aplikasi ini. 

b. Penawaran  

                                                             

38
 Ibnu, “Cashzine Aplikasi Penghasil Uang, Beneran Membayar Dari Main Hp”, artikel 

dari https://reportasee.com/cashzine-aplikasi-penghasil-uang/  . Diakses pada 13 Februari 2022. 

https://reportasee.com/cashzine-aplikasi-penghasil-uang/
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Gambaran 2.2 Menu Penawaran pada Aplikasi Cashzine 

Di menu penawaran ini pengguna bisa melakukan check-in setiap 

hari, dan mengerjakan tugas harian untuk mendapatkan koin. Tugas 

hariannya pun mermacam-macm, ada yang memaikan undian, kuis, 

download aplikasi, dan masih banyak lagi. 

c. Undangan 

 

Gambaran 2.3 Menu Undangan pada Aplikasi Cashzine 

Di Menu undangan ini, pengguna bisa mengundang orang-orang 

untuk mengunduh aplikasi ini, terdapat kualitas undangan mulai dari level 
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1-5. Selain undangan di menu ini, terdapat tips yang mengasilkan uang 

pada aplikasi ini. 

d. Saya  

 

Gambaran 2.4 Menu Saya pada Aplikasi Cashzine 

Menu ini adalah profil dari pengguna aplikasi cashzine. Di menu 

ini pengguna bisa mengecek jumlah poin atau koin yang sudah didapatkan 

selama menggunakan aplikasi ini. Selain itu, menu ini untuk menarik 

saldo, memasukan kode undangan, melihat orang yang sudah memakai 

kode undangan pengguna, postingan, komentar, dan jika aplikasi ini 

bermasalah saat digunakan pengguna bisa mengklik butuh bantuan pada 

menu ini. 
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B. Tinjauan Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa tinjauan pustaka 

atau penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian penulis. 

Diantaranya sebagai berikut : 

1. Skripsi Rizandi Syahputra 

Skripsi yang ditulis oleh Rizandi Syahputra, Program Studi 

Hukum Ekonomi Syariah (HES), Fakultas Syariah, Institut Agama Islam  

Negeri (IAIN) Bengkulu, Dengan Judul Bisnis Aplikasi Buzzbreak Di 

Tengah Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Hukum Islam . 

Berdasarkan dari hasil penelitian skripsi, Pelaksanaan bisnis 

aplikasi Buzzbreak di masa pandemi covid-19 di kota Bengkulu memiliki 

tiga aspek pertama cara menggunakan aplikasi buzzbreak, cara mencairkan 

uang dari aplikasi buzzbreak dan tujuan menggunakan aplikasi buzzbreak. 

cara menggunakan aplikasi buzzbreak sesuai dengan ketentuan 

akad ujrah jadi tidak ada hal yang di larang dalam hukum Islam , cara 

mencairkan uang dari aplikasi buzzbreak tidak termasuk larangan dalam 

hukum Islam dikarenakan setelah pengguna aplikasi menggunakan 

aplikasi ia langsung bisa mencairkan poin-poin tersebut dalam bentuk 

uang, dan adapun tujuan dari menggunakan aplikasi tersebut yaitu agar 

saling menguntungi bagi kedua belah pihak jadi dalam hukum Islam  hal 

tersebut diperbolehkan. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

aplikasi. Sedangkan perbedaanya yaitu pada penelitian rizandi syahputra 
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berfokus pada pelaksanaan bisnis aplikasi buzzbreak dimasa pandemi 

covid-19 di kota bengkulu, sedangkan penulis berfokus pada praktik 

cashzine pada remaja di kota Pekanbaru.
39

 

2. Skripsi Kafit Hidayatulloh 

Skripsi yang ditulis oleh  Kafit Hidayatulloh, Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah Program Studi Muamalah, Fakultas Syariah dan Hukum, 

Universitas Islam  Negeri Sunan Ampel, dengan judul  Analisis Hukum 

Islam  Terhadap Pelaksanaan Undian Berhadiah Di Aplikasi Bukalapak. 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini, pelaksanaan undian 

berhadiah di Bukalapak dilakukan dengan membayar sebesar yang sudah 

di tetapkan agar bisa mengikuti undian tersebut. dalam undian tersebut 

nama siapa yang nantinya akan keluar maka nama tersebut memenangkan 

hadiah yang sudah disiapkan dari aplikasi bukalapak. Dengan demikian 

ada masyarakat yang beruntung dan masyarakat yang dirugikan atas 

pelaksanaan undian berhadiah tersebut. 

Dalam hal ini jika di analisis menggunakan hukum Islam  maka 

undian bisa menjadi judi apabila ada keharusan bagi peserta untuk 

membayar sejumlah uang tertentu, Karena pada dasarnya di dalam hukum 

Islam  undian yang benar dilakukan oleh pihak penyelenggara dalam 

memberikan sebuah hadiah haruslah dari sponsor, sehingga tidak ada 
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 Rizandi Syahputra, “Bisnis Aplikasi BuzzBreak di Tengah Pandemi Covid-19 Dalam 

Perspektif Hukum Islam”, (Skripsi: IAIN Bengkulu, 2021), h. 67-68. 
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pemungutan biaya yang dibebankan kepada masyarakat agar tidak ada 

unsur maisir di dalamnya.
40

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

aplikasi, sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian kafit hidayatulloh 

berfokus hanya pada undian yang dilaksanakan pada aplikasi bukalapak, 

sedangkan penulis berfokus pada cara menghasilkan uang di aplikasi 

cashzine. 

3. Skripsi Ainur Fitriyah 

Skripsi yang ditulis oleh Ainur Fitriyah, Jurusan Hukum Ekonomi 

Syari‟ah, Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam  Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, dengan judul Praktik Giveaway Pada Online Shop di 

Media Instagram Perspektif Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Hukum Perjanjian Syariah 

(Studi kasus di Kota Malang). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, Praktik giveaway yang dilakukan 

oleh pemilik online shop diatur dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 

2008. Dalam regulasi tersebut diatur walaupun tidak dijelaskan atau 

disebutkan secara detail. Selain daripada itu, dalam undang-undang 

tersebut juga menjelaskan tentang resiko hukum manakala terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan, maka dapat dibawa ke ranah hukum. 

Dalam hukum Perjanjian Syariah, praktik giveaway menjadi 

sesuatu yang sah-sah saja selama proses transaksinya berlandaskan kepada 
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 Kafit Hidayatulloh, “Analisis Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Undian Berhadiah 

Di Aplikasi Bukalapak” , (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), h.62. 
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syariah yang berlaku, yakni adanya kesepakatan yang sama-sama enak 

antara pemberi dengan penerima yang dimana tidak ada unsur saling 

merugikan atau salah satunya dibuat rugi.
41

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai 

undian. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian ainur fitriyah 

berfokus pada praktik giveaway atau undian yang dilaksanakan pada 

online shop di media instagram saja. Sedangkan penulis tidak hanya 

berfokus pada undian, tetapi berfokus pada cara lain menghasilkan uang 

dalam aplikasi cashzine. 

4. Skripsi Puspa Marini 

Skripsi ditulis oleh Puspa Marini, Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam  Negeri Saifuddin 

Zuhri  dengan judul Perspektif Hukum Ekonomi Syari‟ah terhadap 

Penghasilan Seleb Aplikasi Tiktok (Studi Kasus di Banjarnegara). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa akad yang 

digunakan oleh produsen dengan seleb aplikasi TikTok yaitu akad ijarah. 

Proses kerjasama yang dilakukan oleh produsen dan seleb aplikasi TikTok 

merupakan bentuk kerjasama menyewa jasa seleb aplikasi TikTok dalam 

mempromosikan produknya. Tujuannya agar produk dari masing-masing 

produsen lebih banyak dikenal orang dan mengundang banyak ketertarikan 

konsumen untuk membelinya. 

                                                             

41
 Ainur Fitriyah,  “Praktik Giveaway Pada Online Shop Di Media Instagram Perspektif 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik Dan Hukum 

Perjanjian Syariah (Studi Di Kota Malang)”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2020), h.83-84. 
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Dalam tahapan untuk mencapai syarat sah berakad, diharuskan 

terpenuhinya rukun dan syarat akad ijarah. Sehingga kerjasama yang 

dilakukan antara Produsen dan Seleb Tiktok untuk memperoleh 

penghasilan telah sesuai dengan rukun dan syarat akad ijarahnya.
42

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas aplikasi. 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian puspa marini berfokus 

kepada bagaimana penghasilan dari seleb tiktok, sedangkan penulis 

berfokus kepada bagaimana cara menghasilkan uang di aplikasi cashzine.  

5. Skripsi Siti Rosidah 

Skripsi yang ditulis oleh Siti Rosidah, Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam  Negeri Raden 

Intan Lampung, dengan judul Tinjauan Hukum Islam  terhadap Akad 

Penghasilan dalam Sistem Monetasi Youtube. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, akad dalam sistem Monetasi 

YouTube antara YouTuber dan pihak YouTube Partner Program,yaitu 

diperbolehkan asalkan sesuai dengan dengan kaidah Islam  dan tidak 

melanggar pedoman Komunitas YouTube. Namun, dalam praktiknya 

banyak YouTuber, yang tidak mengindahkan hal tersebut, dengan 

melanggar hak cipta, membuat dan mengunggah video berisi kekerasan, 

dan ketelanjangan, serta melakukan Subscriber Spam, maka penghasilan 

yang didapatkannya menjadi haram. Karena melanggar perjanjian dengan 

                                                             

42
 Puspa Marini, “Perspektif Hukum Ekonomi Syari‟ah Terhadap Penghasilan Seleb 

Aplikasi Tiktok (Studi Kasus Di Banjarnegara)”,  (Skripsi: Universitas Islam Negeri Saifuddin 

Zuhrih Purwokerto, 2021), h. 61-62. 
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pihak YouTube, dan pedoman komunitas YouTube, serta melanggar syariat 

Islam .
43

 

Persamanaa penelitian ini adalah sama-sama membahas aplikasi. 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian siti rosidah berfokus pada 

akad penghasilan dari sistem monetasi youtube. Sedangkan peneliti 

berfokus pada cara menghasilkan uang dalam aplikasi cashzine. 

Berdasarkan judul penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis mempunyai kajian yang 

berbeda. Meskipun mempunyai fokus kajian yang sama pada tema-tema 

tertentu. Namun, pada penelitian yang akan dikaji, peneliti lebih 

menekankan pada kegiatan menghasilkan uang pada aplikasi Cashzine dan 

undian yang ada pada aplikasi CashZine. Dengan ini, penulis menegaskan 

bahwa penelitian dengan judul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap 

Aplikasi Penghasil Uang Cashzine (Studi Kasus Pada Remaja di Kota 

Pekanbaru)” belum pernah diteliti sebelumnya di UIN Suska Riau. 

 

 

 

  

                                                             

43
 Siti Rosidah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Penghasilan Dalam Sistem 

Monetasi Youtube”, Skripsi (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019),  h. 

108. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian memilih penelitian jenis lapangan (Field Research), 

dengan cara mencari data secara langsung di lokasi penelitian dengan melihat 

objek yang diteliti. Meskipun penelitian ini adalah penelitian lapangan, 

peneliti juga menggunakan sumber-sumber yang berasal dari kepustakaan 

seperti buku atau kitab, jurnal, dan bacaan lainnya dari media massa baik 

cetak maupun elektronik. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu 

penelitian. Adapun lokasi penelitian ini yaitu di Kota Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek adalah orang-orang yang akan diteliti yang terlibat 

langsung pada penelitian.
44

 Adapun subjek penelitian ini yaitu remaja di 

kota pekanbaru yang menggunakan aplikasi cashzine. 

2. Objek Penelitian  

Objek adalah topik permasalahan yang dikaji dalam penelitian.
45

 

Adapun objek penelitian ini yaitu aplikasi cashzine. 

                                                             

44
 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), Cet. Ke-7, h.32. 
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D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah suatu objek atau dokumen original-material 

mentah dari pelaku yang disebut “first-hand information”.
46

 Atau data 

yang diperoleh langsung dari sumber yang asli tanpa perantara. Adapun 

sumber primer penelitian ini ayitu 7 orang remaja di kota pekanbaru yang 

menggunakan aplikasi Cashzine. 

7 orang remaja di kota pekanbaru yang menggunakan aplikasi 

cashzine yaitu Halomoan Parapat, Hasniah Akmelia Putri, Septia 

Nasution, Siti Nur Hasanah, Syahmidar Aini, Putri Ayu Ramadhani, 

Yuniar Ahdya Sabella. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berasal dari tangan kedua. 

Adapun sumber data sekunder penelitian ini yaitu berbagai buku, jurnal, 

dan bacaan lainnya dari media massa baik cetak maupun elektronik yang 

ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti.  

Buku yang digunakan yaitu : 

a. Abdul Rahman Ghazaly, et. al., fiqh muamalat, jakarta: kencana, 2010. 

b. Akhmad Farroh Hasan. Fiqh Kontemporer dari Klasik hingga 

Kontemporer (Teori dan Klasik), Malang: UIN Maliki.  

                                                                                                                                                                       

45 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), Cet. 

Ke-1, h.45. 

46
 Ulber silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), Cet. 

Ke-2, h.289. 
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c. Andiwarman A Karim dan Oni Sahroni. Riba, Gharar dan Kaidah-

kaidah Ekonomi Syariah Analisis Fikih & Ekonomi, Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2015.Malang Press, 2018. 

d. Dedi Mulyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006. 

e. Fithriana Syarqawie. Fiqh Muamalah, Banjarmasin: IAIN Antasari 

Press, 2015. 

f. Hendi Suhendi. Fiqh Muamalah, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2007. 

g. ismail Nawawi. Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, Bogor: 

Galia Indonesia,2012. 

h. Kutbuddin Aibak. Kajian Fiqh Kontemporer, Yogyakarta: Kalimedia, 

2017. 

i. Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: Kencana, 2013. 

j. Sa‟dah Yuliana, et. al., Transaksi Ekonomi dan Bisnis dalam Tinjauan 

Fiqh Muamalah, Yogyakarta: Idea Press, 2017. 

k. Sri Sudiarti. Fiqh Muamalah Kontemporer, Medan: Febi UIN-SU 

Press, 2015. 

l. Syaikhu, et., al. Fikih Muamalah  Memahami Konsep dan Dialektika 

Kontemporer, Yogyakarta: K-Media, 2020 

m. Ulber Silalahi. Metode Penelitian Sosial, Bandung: Refika Aditama, 

2010. 

Jurnal yang digunakan yaitu : 
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a. Alfia Raudhatul Jannah, et., al,. “Pandangan Hukum Islam Tentang 

Hibah, Wasiat dan Hibah Wasiat kajian Putusan Nomor 

0214/Pdt.G/2017/PA.PBR”, Legal Reasoning, Volume 1. No. 2 (Juni 

2019). 

b. Evan Hamzah Muchtar. “Muamalah Terlarang: Maysir dan Gharar”, 

Asy-Syukriyyah, Volume 18. No. 1 (2017). 

c. Haryono. “Konsep Al Ju‟alah dan Model Aplikasinya dalam 

Kehidupan Sehari-hari”, Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam. 

d. Intan Novita Sari dan Lysa Ledista, “Gharar dan Maysir dalam 

Transaksi Ekonomi Islam”, Ekonomi Syariah, Volume 2, No. 2  

(September 2022). 

e. Nurul Afifah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online”, 

Hukum Bisnis Islam, Volume. 09 No. 7, (2019). 

f. Saprida, et.al., “Jual Beli Online dalam Tinjauan Hukum Islam Pada 

Masjid Al-Muchtar Gotong Royong IV Kelurahan Suka Maju 

Kecamatan Sako Palembang”, Pengabdian kepada masyarakat, 

Volume. 3 No. 1,  (2022). 

g. Zakiyatul Ulya. “Hibah Perspektif Fikih, KHI dan KHES”, Maliyah, 

Volume 07. No. 02., (2017). 

Artikel yang digunakan yaitu: 

a. Digitek, “Fakta Aplikasi Cashzine! Aman atau Scam?”, 

https://digitek.id/aplikasi-cashzine/  

b. Ibnu, “Cashzine Aplikasi Penghasil Uang, Beneran Membayar Dari 

Main Hp”, artikel dari https://reportasee.com/cashzine-aplikasi-

penghasil-uang/  Diakses pada 13 Februari 2022. 

https://digitek.id/aplikasi-cashzine/
https://reportasee.com/cashzine-aplikasi-penghasil-uang/
https://reportasee.com/cashzine-aplikasi-penghasil-uang/
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c. Kumpulan Tutorial, “Cara Top Up Diamond FF di Cashzine”, Youtube 

dari https://www.youtube.com/watch?v=ha0_m7IVLLo&t=45s . 

d. Muhammad Syamsudin, “Hukum Mencari Penghasil an dari 

Pengakses Aplikasi”. artikel dari  https://islam.nu.or.id/ekonomi-

syariah/hukum-mencari-penghasilan-dari-pengakses-aplikasi-Fi5dk 

Diakses pada 6 Juni 2020. 

e. Mulyono Herlambang, “Cara Tarik Saldo Cashzine Ke Rekening Bank 

Terbaru”, https://www.youtube.com/watch?v=oGfWRUjjFeA . 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun populasi 

pada penelitian ini yaitu 7 orang remaja di kota pekanbaru. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah anggota dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
47

 Dikarenakan populasi yang diambil 

kurang dari 100 maka peneliti mengambil seluruh populasi yang ada yaitu 

sebanyak 7 orang remaja di pekanbaru yang menggunakan aplikasi 

cashzine. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam teknik ini, dilakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis soal gejala yang tampak pada objek penelitian. Disini peneliti 

                                                             

47 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta, 2007), Cet. Ke-1, h.116. 

https://www.youtube.com/watch?v=ha0_m7IVLLo&t=45s
https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/hukum-mencari-penghasilan-dari-pengakses-aplikasi-Fi5dk
https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/hukum-mencari-penghasilan-dari-pengakses-aplikasi-Fi5dk
https://www.youtube.com/watch?v=oGfWRUjjFeA
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melakukan pengamatan langsung yang ada pada cashzine dan pengguna 

cashziene. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur dan terarah kepada remaja pekanbaru yang menggunakan 

aplikasi cashzine. Adapun pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: 

a. Bagaimana Cara Menghasilkan uang dalam aplikasi Cashzine? 

b. Bagaimana sistem menjalankan misi yang ada? 

c. Berapa poin yang didapatkan tiap misi yang dikerjakan? 

d. Berapa koin yang sudah pengguna kumpulkan sekarang? 

e. Bagaimana cara mencairkan uang dalam aplikasi Cashzine? 

f. Apakah ada kendala dalam mencairkan uang? 

g. Apakah undian yang ada dalam aplikasi cashzine berbayar? 

h. Apakah pengguna adalah aktif menggunakan aplikasi cashzine? 

i. Kapan pengguna mulai menggunakan aplikasi cashzine? 

j. Apa faktor yang membuat pengguna mau menggunakan cashzine? 

k. Apakah pengguna sudah pernah mendapatkan uang dari cashzine? 

l. Apakah mungkin bisa mendapatkan uang dalam satu hari? 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi penelitian ini berupa foto atau gambar dari data 

aplikasi cashzine dan 7 remaja kota pekanbaru yang menggunakan aplikasi 

cashzine. 

4. Studi Pustaka 
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Studi pustaka merupakan teknik atau metode pengumpulan data 

dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta 

berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. 

Disini peneliti melakukan penelaahan terhadap buku, laporan penelitian 

(skripsi), jurnal, dan sumber bacaan lainnya baik cetak maupun elektronik. 

 

G. Metode Analisis 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif kualitatif, 

yaitu mengungkapkan fakta apa adanya sesuai kenyataan yang diamati, yang 

ada kaitannya dengan masalah yang diteliti sehingga dapat diambil 

kesimpulan secara tepat sesuai dengan pokok permasalahan. 

H. Metode Penulisan 

Untuk pengolahan data dalam rangka memasukkannya kedalam 

tulisan, peneliti menggunakan metode deduktif , metode deduktif adalah 

peneliti memaparkan data-data bersifat umum, selanjutnya dianalisis dan 

disimpulkan menjadi data khusus. 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang jelas dalam penelitian 

skripsi ini, maka penulisan ini disusun secara sistematis, yang masing-masing 

bab mencerminkan satu kesatuan yang utuh dan tak terpisahkan yaitu sebagai 

berikut: 

BAB I :  Berisikan pendahuluan yang akan memaparkan tentang latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian. 
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BAB II :  Berisikan teori dan tinjauan pustaka yang ada kaitannya dengan 

penelitian penulis. 

BAB III :  Berisikan metode penelitian yaitu jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, populasi dan 

sampel, metode pengumpulan data, metode analisis, metode 

penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB IV :  Berisikan tentang hasil penelitian penulis yaitu Apa Faktor yang 

menelatarbelakangi Remaja Kota Pekanbaru menggunakan 

aplikasi cashzine, Bagaimana proses menghasilkan uang dalam 

aplikasi cashzine yang dilakukan Remaja di Kota Pekanbaru, 

bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap aplikasi cashzine. 

BAB V :  Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran mengenai 

permasalahan yang dibahas. Dan ditutup dengan daftar pustaka. 
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi pengguna menggunakan 

aplikasi cashzine yang pertama  karena ajakan teman yang mengatakan 

aplikasi ini bisa menghasilkan uang, kedua karena mengetahui dari 

seleb instagram yang menjelaskan aplikasi ini bisa menghasilkan uang, 

ketiga karena melihat video di youtube tentang aplikasi cashzine. Ke 7 

pengguna bukan pengguna yang aktif, dan menurut pengguna sulit 

mendapatkan uang dalam waktu singkat karena syarat minimal koin 

yang besar dan jumlah koin yang diberikan sedikit. 

2. Praktik menghasilkan uang pada aplikasi cashzine yang sudah 

dilakukan 7 remaja kota pekanbaru bahwa sistem untuk menghasilkan 

uang pada aplikasi ini, pengguna harus mengerjakan misi yang ada. 

Walaupun slogan dari aplikasi ini “baca penghasil uang” misi yang 

dikerjakan tidak hanya dengan membaca tetapi bisa melakukan misi 

yang lain seperti mengundang teman, melakukan check-in setiap hari, 

dan melakukan tugas harian berupa mendownload aplikasi dan 

menggunakannya, memainkan lucky wheel atau undian, memenangkan 

kuis. Setelah melakukan misi yang ada akan diberi koin sebagai upah 

yang nantinya bisa dikonversikan menjadi rupiah. Untuk 
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mencairkannya harus memenuhi syarat yaitu sudah terkumpulnya 

500.000 koin yang setara dengan Rp. 100.000. untuk mencairkan 

uangnya bisa melalui Gopay, Dana, FFF-Diamonds, dan Transfer 

Bank. 

3. Berdasarkan Tinjauan Fiqh Muamalah pada aplikasi cashzine jika 

dilihat dari pola pemberian koin termasuk kepada akad jualah, untuk 

rukun dan syarat telah terpenuhi, dan syarat satu majelis (ittihad al-

majlis) yang harus ada pada sebuah transaksi cashzine dianggap satu 

majlis karena dengan adanya media komunikasi modern, bisa 

menyatukan dua tempat yang berjauhan, sehingga kedua tempat 

tersebut dianggap menjadi satu (taaddud al-makan fi manzilah ittihad 

al-makan), namun terdapat unsur maysir didalamnya, sehingga 

penggunakan aplikasi cashzine tidak boleh digunakan. 

B. Saran 

Setelah mengetahui bagaimana praktik menghasilkan uang pada 

aplikasi cashzine dan tinjauan fiqh muamalah terhadap aplikasi cashzine, 

penulis menyarankan agar pihak cashzine tidak menampilkan iklan yang ada 

mengandung maysir, riba agar pengguna tidak terjerumus kepada yang 

dilarang dalam islam dan dalam pemberian upah juga sebaiknya pihak 

cashzine memberikan upah dari sumber upah yang halal. Dan untuk pengguna 

cashzine harus lebih menelusuri terlebih dahulu apakah menghasilkan uang 

pada aplikasi boleh diambil hasilnya dalam islam atau tidak agar tidak 

terjerumus kepada hal yang dilarang dalam islam. 
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LAMPIRAN 

DATA RESPONDEN 

No

. 

Pengguna Aplikasi Cashzine 

1 Halomoan Parapat Remaja Pekanbaru 

2 Hasniah Akmelia Putri Remaja Pekanbaru 

3 Septia Nasution Remaja Pekanbaru 

4 Siti Nur Hasanah Remaja Pekanbaru 

5 Syahmidar Aini Remaja Pekanbaru 

6 Putri Ayu Ramadhani Remaja Pekanbaru 

7 Yuniar Ahdya Sabella Remaja Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana Cara Menghasilkan uang dalam aplikasi Cashzine? 

2. Bagaimana sistem menjalankan misi yang ada? 

3. Berapa poin yang didapatkan tiap misi yang dikerjakan? 

4. Berapa koin yang sudah pengguna kumpulkan sekarang? 

5. Bagaimana cara mencairkan uang dalam aplikasi Cashzine? 

6. Apakah ada kendala dalam mencairkan uang? 

7. Apakah undian yang ada dalam aplikasi cashzine berbayar? 

8. Apakah pengguna adalah aktif menggunakan aplikasi cashzine? 

9. Kapan pengguna mulai menggunakan aplikasi cashzine? 

10. Apa faktor yang membuat pengguna mau menggunakan cashzine? 

11. Apakah pengguna sudah pernah mendapatkan uang dari cashzine? 

12. Apakah mungkin bisa mendapatkan uang dalam satu hari? 
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